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ABSTRAK 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan literasi 
digital masyarakat Desa Sungai Duren, Muaro Jambi, agar mampu 
memanfaatkan teknologi digital secara efektif, aman, dan bertanggung 
jawab. Program ini menekankan penggunaan internet, media sosial, layanan 
perbankan digital, serta praktik keamanan informasi untuk mencegah risiko 
digital. Metode yang diterapkan meliputi pelatihan langsung, simulasi 
penggunaan teknologi, dan pendampingan praktis, sehingga peserta 
memperoleh pengalaman aplikatif dan pemahaman yang komprehensif. 
Hasil pengabdian menunjukkan peningkatan pengetahuan, keterampilan 
digital, pengurangan kesalahan penggunaan teknologi, dan meningkatnya 
partisipasi masyarakat dalam kegiatan ekonomi, sosial, dan pelayanan 
publik berbasis digital. Kegiatan ini diharapkan menjadi pondasi 
keberlanjutan literasi digital, mendorong kemandirian masyarakat, serta 
memperkuat kesejahteraan dan kapasitas adaptasi masyarakat terhadap 
perkembangan teknologi. 
Kata Kunci: literasi digital; pemberdayaan masyarakat; pengabdian 
masyarakat; desa; Muaro Jambi 

  
 ABSTRACT 
Corresponding 
Author: 
Dwi Hastuti 

This community service activity aims to improve the digital literacy of the 
people of Sungai Duren Village, Muaro Jambi, so that they can utilize digital 
technology effectively, safely, and responsibly. The program emphasizes the 
use of the internet, social media, digital banking services, and information 
security practices to prevent digital risks. The methods applied include hands-
on training, technology simulations, and practical mentoring, so that 
participants gain practical experience and comprehensive understanding. The 
results of the community service show increased knowledge and digital skills, 
reduced errors in technology use, and increased community participation in 
digital-based economic, social, and public service activities. This activity is 
expected to become the foundation for sustainable digital literacy, encourage 
community independence, and strengthen community welfare and adaptive 
capacity to technological developments. 
Keywords: digital literacy; community empowerment; community service; 
village; Muaro Jambi 
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PENDAHULUAN  
Desa Sungai Duren, Muaro Jambi, menghadapi keterbatasan akses edukasi dan literasi 

digital yang berdampak pada ketahanan informasi, akses layanan perbankan digital, serta 
partisipasi ekonomi dan sosial warga. Literasi digital yang rendah meningkatkan kerentanan 
terhadap hoaks, membatasi penggunaan layanan digital publik dan keuangan, serta menghambat 
peningkatan kesejahteraan lokal karena UMKM dan pelaku ekonomi lainnya kurang terkonten 
dengan ekosistem digital. Berbagai studi di wilayah Sumatra dan konteks pedesaan Indonesia 
secara konsisten menekankan bahwa ketimpangan literasi digital berkontribusi pada hambatan 
ekonomi, inklusi keuangan, dan partisipasi publik, khususnya di desa di Kabupaten Muaro Jambi 
(Koswara 2024; Susanti et al. 2023; Wahyuni et al. 2024).  

Secara global, literasi digital dibutuhkan untuk menghadapi era post-truth, disrupsi 
informasi, dan perluasan akses ke layanan digital (mis. perbankan digital, layanan publik) melalui 
peningkatan kapasitas SDM desa (Aisyah et al. 2025; Susilowati et al., 2025; Wijayanto 2023b; 
Zahra 2023). Upaya nasional seperti program literasi digital, kampung literasi, dan inisiatif smart 
village menegaskan perlunya strategi yang terintegrasi di desa untuk mengurangi kesenjangan 
digital dan mendorong pemberdayaan ekonomi lokal (Juliantoro et al. 2022; Pitrianti et al. 2023). 

Kesenjangan literasi digital di desa Sungai Duren menjadi hambatan utama bagi 
kesejahteraan, kemandirian ekonomi, dan partisipasi sosial warga. Kajian literatur menunjukkan 
bahwa literasi digital berbasis praktik, simulasi, dan pendampingan berkelanjutan efektif 
meningkatkan pengetahuan teknis, keterampilan penggunaan platform digital, etika komunikasi 
daring, serta partisipasi ekonomi dan sosial pedesaan, sambil membangun budaya kewaspadaan 
terhadap hoaks. Intervensi berkelanjutan (mentoring, komunitas digital lokal, dan pelatihan 
berbasis proyek) memperkuat literasi keuangan dan layanan publik, serta kemampuan evaluasi 
informasi secara kritis, sehingga mendorong adopsi teknologi secara inklusif dan aman di 
kalangan UMKM desa (Ba'in et al. 2023; Fadhilatunnur et al. 2022; Nirsal et al. 2024; Ribhan et al. 
2024; Rukmana et al. 2023; Sutiyono et al. 2023; Wijayanto 2023c, 2023a). 

Oleh karena itu, pengembangan program pemberdayaan melalui literasi digital di Sungai 
Duren sebaiknya diposisikan sebagai intervensi edukatif-empiris yang memadukan praktik 
langsung dengan simulasi situasi nyata, didukung pendampingan berkelanjutan, serta penguatan 
literasi keamanan digital dan literasi media untuk menghadapi era transformasi teknologi dan 
informasi (Farhan & Sunuantari 2023; Yusop et al. 2007).  

Bentuk pendekatan seperti ini tidak hanya menargetkan peningkatan kemampuan akses 
informasi yang valid dan tepercaya, tetapi juga menstimulus kemandirian ekonomi desa melalui 
peningkatan literasi digital yang terintegrasi dengan literasi keuangan, kewirausahaan digital, 
dan literasi media yang kritis terhadap konten online (Apriani et al. 2023; Yusop et al. 2007, 
2007). Dengan memusatkan pelatihan pada kompetensi praktis misalnya penggunaan platform 
digital untuk layanan publik, transaksi digital, serta pembuatan konten digital yang relevan 
dengan kebutuhan desa pendampingan berkelanjutan secara bertahap dapat memperkuat 
kepercayaan diri komunitas dalam mengadopsi teknologi baru serta meningkatkan partisipasi 
sosial dan inovasi digital di tingkat desa (Apriani et al. 2023; Farhan and Sunuantari 2023). Lebih 
lanjut, literasi keamanan digital perlu dijadikan unsur inti untuk melindungi warga dari risiko 
siber, sekaligus membangun budaya literasi media yang tidak hanya menilai kebenaran 
informasi, tetapi juga mendorong produksi konten lokal yang kredibel dan berdaya saing secara 
ekonomi (Kudiwa 2024; Yohanitas et al. 2025; Yang et al., 2024). 

Secara konseptual, kerangka kerja digital yang inklusif telah ditunjukkan mampu 
memperkecil kesenjangan akses informasi antara kelompok berpendapatan berbeda dan 
generasi muda dengan lansia, sehingga literasi digital tidak lagi sekadar kemampuan teknis, 
melainkan alat pemberdayaan ekonomi, sosial, dan budaya di desa, sebagaimana terlihat pada 
studi-studi tentang literasi desa, pusat internet pedesaan, serta peran badan usaha milik desa 
dalam menguatkan literasi finansial dan ekonomi digital di konteks lokal (Dewi et al., 2018; 
Kisendi et al., 2025). Dalam konteks Sungai Duren, penerapan desain intervensi yang 
terstruktur—mulai dari kegiatan motivasi literasi, workshop praktis, simulasi situasi nyata, 
hingga evaluasi berkelanjutan diharapkan meningkatkan akses informasi yang valid, mendorong 

https://e.journal.titannusa.org/index.php/juan


 
 

https://e.journal.titannusa.org/index.php/juan   24 

E-ISSN: 3032-2898 

(2026), 3 (3): 22-32                

kemandirian ekonomi desa, serta meningkatkan kapasitas inovasi digital untuk kesejahteraan 
jangka panjang komunitas desa (Kisendi et al. 2025; Yusop et al. 2007). 

Perbedaan nuansa antara literasi digital dan literasi media juga perlu diakomodasi, 
dengan menekankan kemampuan warga untuk mengevaluasi sumber informasi, membedakan 
hoaks, dan menghasilkan konten yang etis serta bermanfaat bagi komunitas lokal, sebagaimana 
terungkap dalam kajian literasi media di berbagai konteks rural dan indigenous communities 
(Dewi et al. 2018; Naganjani and Sita 2023). Secara keseluruhan, integrasi unsur edukasi, praktik, 
pendampingan, keamanan digital, dan literasi media pada tingkat desa menjadi pondasi bagi 
kesejahteraan berkelanjutan Sungai Duren seiring dengan transformasi teknologi dan informasi 
yang terus berjalan (Bahagijo et al. 2022; Mohamed et al. 2022; Osejo et al., 2025). 

Permasalahan di Desa Sungai Duren, Muaro Jambi, sejalan dengan temuan literatur 
bahwa desain intervensi literasi digital yang mengintegrasikan praktik langsung, simulasi situasi 
nyata, serta pendampingan berkelanjutan secara empiris meningkatkan kemampuan teknis 
penggunaan platform digital, etika komunikasi daring, dan partisipasi sosial-ekonomi di tingkat 
desa (Akhmadi et al. 2023; Singh and Singh 2025). Pendekatan berbasis praktik memungkinkan 
warga menerapkan keterampilan digital pada layanan publik, transaksi digital, hingga 
pembuatan konten lokal yang relevan, sehingga berpotensi memperluas akses ke layanan 
perbankan digital dan peluang ekonomi lokal sambil menumbuhkan kemandirian ekonomi desa 
(Yang et al. 2024). 

Penguatan literasi digital melalui pendekatan edukatif dan aplikasi berpotensi 
mendorong kemandirian digital warga Sungai Duren, meningkatkan adaptasi terhadap kemajuan 
teknologi, serta membangun pondasi inovasi ekonomi berbasis digital di tingkat lokal (Putri et 
al., 2024; Rahmayanti & Wibowo, 2024). Desain intervensi yang menggabungkan praktik 
langsung, simulasi risiko informasi hoaks, dan pendampingan berkelanjutan dapat memperkuat 
kompetensi teknis, etika komunikasi daring, serta literasi media warga desa (Singh and Singh 
2025). Integrasi literasi keamanan digital dan literasi keuangan digital berfungsi sebagai 
landasan untuk inklusi keuangan, partisipasi ekonomi, dan keberlanjutan layanan publik di 
komunitas pedesaan (Kisendi et al. 2025; Yang et al. 2024). 

 
 
METODE  

Pelaksanaan pengabdian dilakukan dalam rangkaian kegiatan satu hari di Desa Sungai 
Duren dengan bentuk workshop interaktif yang mendorong partisipasi aktif peserta, disertai sesi 
praktik penggunaan aplikasi digital untuk kebutuhan pengabdian, serta pendampingan 
kelompok guna memastikan transfer keterampilan secara langsung. Dalam workshop, sekitar 25 
peserta yang mengikuti materi secara kolaboratif melalui diskusi, simulasi kasus nyata, dan 
demonstrasi penggunaan aplikasi digital relevan dengan konteks pekerjaan mereka, sehingga 
literasi digital dan penerapan TI terasah secara terpadu. Sesi praktik difokuskan pada 
penggunaan aplikasi secara langsung, mulai dari registrasi akun hingga implementasi 
operasional di lapangan, dengan panduan langkah demi langkah yang memampukan peserta 
menguasai alat digital yang diperlukan untuk aktivitas sosial maupun ekonomi lokal (Larisu et al. 
2023). 

Pendampingan kelompok memastikan transfer keterampilan berkelanjutan, memperkuat 
kapasitas warga dalam mengadopsi teknologi baru dan meningkatkan peluang layanan publik 
serta ekonomi lokal melalui praktik langsung yang terintegrasi dengan literasi keamanan digital 
dan literasi media (Larisu et al. 2023; Octasylva et al. 2023). Paragraf ini menekankan bahwa 
desain pelatihan berbasis praktik, simulasi risiko informasi hoaks, dan pendampingan 
berkelanjutan adalah kunci untuk membangun kemampuan teknis, sikap kritis, dan tanggung 
jawab digital warga Sungai Duren, sejalan dengan temuan literatur tentang efektivitas 
pendekatan tersebut dalam konteks desa. 

Pendampingan kelompok pasca praktek diperlukan untuk memfasilitasi refleksi bersama 
peserta, berbagi pengalaman lapangan, dan penyusunan rencana tindak lanjut yang konkret di 
tingkat komunitas. Kegiatan ini menjaga kelangsungan proses pembelajaran meskipan 
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pelaksanaan program hanya satu hari, dengan mengangkat mekanisme mentoring berkelanjutan, 
diskusi evaluatif, dan penyusunan RTL (rencana tindak lanjut) oleh kelompok dampingan serta 
mitra desa. Model ini sejalan dengan literatur yang menekankan pentingnya refleksi, evaluasi, 
dan follow-up sebagai bagian dari proses pemberdayaan komunitas melalui rangkaian PAR atau 
Fordis evaluatif, sehingga kapasitas literasi digital, penerapan TI, dan partisipasi ekonomi lokal 
dapat dipertahankan dan dikembangkan secara berkelanjutan (Imran 2022; Purba et al. 2022; 
Suhendi, 2011). Pendampingan kelompok pasca praktek juga memungkinkan pembelajaran 
berbasis komunitas untuk berlanjut melalui pertemuan rutin, dokumentasi langkah-langkah 
tindak lanjut, serta monitoring kemajuan yang melibatkan pranata lokal dan dinas terkait, 
sehingga nilai-nilai literasi digital, literasi media, dan literasi keuangan digital terus tumbuh di 
tingkat desa (Hakim et al. 2022; Mulyana et al. 2008, 2008). Dengan demikian, refleksi kolektif 
pasca kegiatan menjadi fondasi untuk meningkatkan kemandirian komunitas dan kualitas 
layanan publik di desa Sungai Duren. 

Pelaksanaan pengabdian di Sungai Duren dirancang sebagai rangkaian kegiatan satu hari 
yang memadukan workshop interaktif, praktik penggunaan aplikasi digital untuk kebutuhan 
pengabdian, serta pendampingan kelompok pasca praktek untuk menjaga kelanjutan 
pembelajaran dan transfer keterampilan di tingkat komunitas. Melalui diskusi kolaboratif, 
simulasi kasus nyata, dan demonstrasi penerapan TI yang relevan dengan konteks lokal, warga 
dapat meningkatkan literasi digital, kemampuan evaluasi informasi, dan penerapan teknologi 
informasi bagi layanan publik serta aktivitas ekonomi lokal (Sunarwan 2014). Sesi praktik yang 
berorientasi langkah demi langkah memfasilitasi registrasi akun hingga operasional lapangan, 
sehingga peserta dapat segera mengaplikasikan alat digital dalam kegiatan sosial dan ekonomi 
desa. Pendampingan kelompok pasca praktek menyediakan refleksi kolektif, berbagi 
pengalaman, dan perencanaan tindak lanjut di tingkat komunitas, menjaga kelanjutan proses 
pembelajaran meskipun pelaksanaan satu hari, serta membangun kapasitas lokal melalui 
mentoring berkelanjutan dan dokumentasi langkah-langkah tindak lanjut. Dengan demikian, 
program ini berpotensi memperkuat akses informasi digital yang akurat dan aman, 
meningkatkan partisipasi warga dalam ekosistem digital, serta membuka peluang bagi 
pendampingan berkelanjutan yang bersifat komunitas-berbasis dan berkelanjutan (Yulianto et 
al. 2022). 

 
Gambar 1. Roadmap Pelaksanaan Pengabdian 

Gambar 1. Menunjukkan roadmap pelaksanaan pengabdian menunjukkan alur kegiatan 
literasi digital yang terdiri dari lima tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan workshop, praktik dan 
pendampingan, implementasi mandiri, serta evaluasi dan keberlanjutan. Tahap persiapan 
dilakukan melalui survei kebutuhan, koordinasi desa, dan penyusunan materi. Selanjutnya, 
workshop diberikan secara interaktif melalui diskusi dan studi kasus. Peserta kemudian 
melakukan praktik penggunaan aplikasi digital, transaksi digital, serta keamanan informasi. Pada 

https://e.journal.titannusa.org/index.php/juan


 
 

https://e.journal.titannusa.org/index.php/juan   26 

E-ISSN: 3032-2898 

(2026), 3 (3): 22-32                

tahap implementasi, peserta menerapkan keterampilan secara mandiri. Evaluasi dilakukan 
melalui kuesioner, observasi, dan wawancara. Roadmap ini menunjukkan program yang 
sistematis, partisipatif, dan berorientasi pada peningkatan kemandirian digital masyarakat. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Peserta menunjukkan peningkatan pemahaman dan literasi digital terkait penggunaan 

internet, media sosial, serta pemanfaatan aplikasi layanan publik, dengan indikator keberhasilan 
mencakup kemampuan membuat akun digital secara aman, kemampuan mengenali hoaks, serta 
kemampuan melakukan transaksi digital yang aman dan efisien (Dewi et al. 2018; Farhan & 
Sunuantari 2023).  

Hasil ini sejalan dengan arah program literasi digital yang menempatkan cek fakta, 
perlindungan data pribadi, dan etika bermedia digital sebagai komponen inti pembelajaran 
digital, sehingga peserta tidak hanya mampu mengakses informasi, tetapi juga mengevaluasi 
sumber, melindungi identitas dan data, serta beretika dalam produksi dan konsumsi konten di 
ruang digital (Puspita 2024; Yang et al. 2024). Pendekatan ini didukung oleh desain pelatihan 
berbasis praktik, simulasi kasus nyata, dan pendampingan berkelanjutan yang terbukti 
memperkuat keterampilan teknis, literasi media, serta kapasitas partisipasi ekonomi dan sosial 
di tingkat desa, sehingga kemajuan individu terefleksikan pada peningkatan kapasitas komunitas 
untuk bertransisi ke layanan digital publik yang lebih inklusif dan aman (Akhmadi et al. 2023; 
Singh & Singh 2025). Sebagai hasilnya, program literasi digital di level desa berkontribusi pada 
ekosistem informasi yang kredibel, perlindungan data, dan budaya digital yang bertanggung 
jawab, mendukung interaksi online yang aman bagi transaksi keuangan, layanan pemerintah, 
serta kolaborasi komunitas dalam konteks sosial-ekonomi lokal (Soares et al. 2024; Yang et al. 
2024). 

Secara konseptual, kerangka kerja literasi digital yang inklusif telah terbukti mampu 
mengurangi kesenjangan akses informasi dan meningkatkan kapasitas inovasi digital di desa 
melalui pemanfaatan desa literasi, pusat internet pedesaan, serta peran BUM Desa dalam 
memperkuat literasi finansial dan ekonomi digital lokal (Kisendi et al. 2025). Dalam konteks 
Sungai Duren, desain intervensi yang meliputi motivasi literasi, workshop praktis, simulasi, 
pendampingan bertahap, evaluasi berkelanjutan, serta integrasi literasi keamanan digital dan 
literasi media diprediksi meningkatkan akses informasi yang valid, mendorong kemandirian 
ekonomi desa, serta memperkuat kapasitas inovasi digital untuk kesejahteraan jangka panjang 
komunitas desa (Affandi & Suryana 2020; Sindakis & Showkat 2024). 

Peserta menunjukkan peningkatan pemahaman dan literasi digital terkait penggunaan 
internet, media sosial, serta pemanfaatan aplikasi layanan publik, dengan indikator keberhasilan 
mencakup kemampuan membuat akun digital secara aman, kemampuan mengenali hoaks, serta 
kemampuan melakukan transaksi digital yang aman dan efisien (Dewi et al. 2018; Singh and 
Singh 2025). Hasil ini sejalan dengan arah program literasi digital yang menempatkan cek fakta, 
perlindungan data pribadi, dan etika bermedia digital sebagai komponen inti pembelajaran 
digital, sehingga peserta tidak hanya mampu mengakses informasi, tetapi juga mengevaluasi 
sumber, melindungi identitas dan data, serta beretika dalam produksi dan konsumsi konten di 
ruang digital (Puspita 2024; Yang et al. 2024). 

Pendekatan ini didukung oleh desain pelatihan berbasis praktik, simulasi kasus nyata, 
dan pendampingan berkelanjutan yang terbukti memperkuat keterampilan teknis, literasi media, 
serta kapasitas partisipasi ekonomi dan sosial di tingkat desa, sehingga kemajuan individu 
terefleksikan pada peningkatan kapasitas komunitas untuk bertransisi ke layanan digital publik 
yang lebih inklusif dan (Alvis & Handoyo 2021; Soares et al. 2024). Sebagai hasilnya, program 
literasi digital di level desa berkontribusi pada ekosistem informasi yang kredibel, perlindungan 
data, dan budaya digital yang bertanggung jawab, mendukung interaksi online yang aman bagi 
transaksi keuangan, layanan pemerintah, serta kolaborasi komunitas dalam konteks sosial-
ekonomi lokal. 
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Alat ukur keberhasilan pelatihan mencakup: (1) kuisioner pengetahuan digital yang 
diadakan sebelum dan sesudah pelatihan untuk menangkap perubahan literasi digital secara 
kuantitatif; (2) observasi kemampuan praktik selama sesi praktik untuk menilai kemampuan 
teknis dan penerapan alat digital secara langsung; dan (3) wawancara mendalam untuk 
mengevaluasi perubahan sikap, tingkat partisipasi, serta dinamika keterlibatan masyarakat 
pasca-kegiatan.  

Kegiatan literasi digital di Desa Sungai Duren, Muaro Jambi menunjukkan adanya 
peningkatan pemahaman digital masyarakat. Mayoritas peserta mulai mampu membuat akun 
digital secara aman, mengenali informasi hoaks, serta menggunakan platform digital dasar dalam 
kehidupan sehari-hari. Selain itu, kemampuan praktik peserta juga mengalami perkembangan, 
terlihat dari kemampuan mereka dalam memanfaatkan aplikasi digital untuk komunikasi, 
transaksi, dan mengakses layanan informasi masyarakat. Dari sisi etika dan keamanan, 
masyarakat mulai memahami pentingnya menjaga data pribadi, menerapkan etika komunikasi di 
ruang digital, serta melakukan verifikasi informasi sebelum membagikannya kepada orang lain. 
Kegiatan ini juga memberikan dampak ekonomi dan sosial, karena peserta mulai melihat peluang 
pemanfaatan teknologi untuk mendukung usaha mikro, kegiatan produktif, dan interaksi 
komunitas yang lebih efektif. 

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test 

Indikator Penilaian 
Pre-test 
(%) 

Post-test 
(%) 

Peningkatan 
(%) 

Interpretasi 

Pemahaman 
penggunaan internet & 
media sosial 

40 82 42 
Meningkat sangat 
tinggi 

Kemampuan 
menggunakan aplikasi 
layanan publik 

35 78 43 
Meningkat sangat 
tinggi 

Identifikasi hoaks dan 
informasi palsu 

38 80 42 
Meningkat sangat 
tinggi 

Kemampuan praktik 
transaksi digital 

32 75 43 
Meningkat sangat 
tinggi 

Etika & keamanan 
digital 

36 81 45 
Meningkat sangat 
tinggi 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa kegiatan literasi digital di Desa Sungai Duren memberikan 

peningkatan signifikan pada semua indikator. Pemahaman penggunaan internet dan media sosial 
naik dari 40% menjadi 82%, sementara kemampuan menggunakan aplikasi layanan publik 
meningkat dari 35% menjadi 78%. Peserta juga lebih mampu mengidentifikasi hoaks dan 
informasi palsu, naik dari 38% menjadi 80%, serta meningkatkan kemampuan praktik transaksi 
digital dari 32% menjadi 75%. Peningkatan tertinggi terlihat pada etika dan keamanan digital, 
dari 36% menjadi 81%. Secara keseluruhan, seluruh indikator menunjukkan kenaikan besar, 
membuktikan bahwa pelatihan literasi digital efektif meningkatkan pengetahuan, keterampilan 
praktik, kesadaran keamanan, dan kemampuan masyarakat memanfaatkan teknologi untuk 
sosial dan ekonomi. 

Peserta Pengabdian kepada Masyarakat dalam kegiatan ini adalah masyarakat Desa 
Sungai Duren, Muaro Jambi, yang terdiri dari warga desa, pelaku usaha mikro, pemuda, dan 
kelompok masyarakat yang membutuhkan peningkatan pemahaman literasi digital. Peserta 
mengikuti kegiatan secara aktif melalui sesi penyampaian materi, diskusi, praktik penggunaan 
aplikasi digital, simulasi identifikasi hoaks, serta pendampingan transaksi digital yang aman. 
Keterlibatan peserta menunjukkan antusiasme masyarakat dalam meningkatkan kemampuan 
menggunakan teknologi digital untuk kebutuhan komunikasi, layanan publik, aktivitas ekonomi, 
dan kehidupan sosial sehari-hari.  
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Gambar 2. Peserta Pengabdian kepada Masyarakat 

Kegiatan penyampaian materi dalam program pengabdian kepada masyarakat di Desa 
Sungai Duren, Muaro Jambi. Pada tahap ini, tim pelaksana memberikan penjelasan mengenai 
literasi digital, penggunaan internet dan media sosial secara bijak, cara mengenali hoaks, 
keamanan data pribadi, serta pemanfaatan aplikasi digital untuk layanan publik dan kegiatan 
ekonomi masyarakat. Peserta mengikuti kegiatan dengan antusias melalui pemaparan materi, 
diskusi, dan tanya jawab. 

Literasi digital di Sungai Duren merupakan landasan penting untuk meningkatkan 
kesejahteraan, kemandirian ekonomi, dan partisipasi sosial. Desain program yang 
mengintegrasikan infrastruktur, literasi komunitas, literasi keuangan, dan literasi layanan publik 
menjadi kunci untuk mengurangi kerentanan terhadap hoaks, memperluas akses ke layanan 
digital, dan memperkuat ekosistem ekonomi desa. Bukti dari studi pedesaan Indonesia dan 
praktik literasi digital nasional mendukung kebutuhan akan pendekatan holistik, berbasis 
komunitas, dan evaluatif untuk mencapai dampak nyata bagi UMKM, pendidikan, dan layanan 
publik di Muaro Jambi (Afifah et al. 2023; Koswara 2024, 2024, 2024; Wahyuni et al. 2024) 

 

 
Gambar 3.  Indikator Keberhasilan 

 
Berdasarkan Gambar 3 menunjukkan indikator keberhasilan kegiatan pengabdian 

masyarakat melalui literasi digital di Desa Sungai Duren, Muaro Jambi. Kegiatan ini berhasil 
meningkatkan kemampuan peserta dalam membuat akun digital yang aman dengan kata sandi 
kuat dan verifikasi dua langkah. Peserta juga mampu mengenali informasi hoaks melalui 
pengecekan sumber dan fakta, sehingga terhindar dari penyebaran informasi menyesatkan. 
Selain itu, peserta dapat memanfaatkan transaksi digital dengan aman, termasuk menggunakan 
aplikasi e-wallet, transfer, dan pembayaran digital. Keterlibatan aktif peserta dalam diskusi, tanya 
jawab, dan praktik materi selama kegiatan menunjukkan partisipasi yang tinggi serta kesiapan 
mereka mengaplikasikan literasi digital dalam kehidupan sehari-hari. ngan demikian, kegiatan 
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ini menjadi bentuk pemberdayaan yang mendorong masyarakat lebih mandiri, aman, dan 
produktif dalam menggunakan teknologi digital (Hastuti et al., 2026) 

 

 

KESIMPULAN  
Program literasi digital di Desa Sungai Duren, Muaro Jambi, berhasil meningkatkan 

keterampilan, pemahaman, dan kesadaran masyarakat dalam memanfaatkan teknologi digital. 
Kegiatan ini membantu peserta dalam menggunakan aplikasi digital, memanfaatkan media sosial 
secara bijak, serta meningkatkan kewaspadaan terhadap hoaks dan keamanan data pribadi. 
Kelebihan program ini terletak pada metode partisipatif dan pendampingan langsung yang 
membuat peserta lebih mudah memahami materi. Namun, kegiatan ini masih memiliki 
keterbatasan, yaitu durasi pelaksanaan yang singkat dan jumlah peserta yang terbatas. 

Berdasarkan hasil kegiatan tersebut, disarankan agar program literasi digital 
dilaksanakan secara berkelanjutan dengan waktu pelaksanaan yang lebih panjang. Pemerintah 
desa, lembaga pendidikan, dan pihak terkait diharapkan dapat bekerja sama dalam menyediakan 
pendampingan rutin, fasilitas internet, serta pelatihan lanjutan sesuai kebutuhan masyarakat. 
Materi pelatihan juga perlu diperluas, seperti keamanan data pribadi, layanan publik digital, 
literasi keuangan digital, pemasaran online, dan pemanfaatan media sosial untuk kegiatan 
produktif. Selain itu, jumlah peserta perlu diperbanyak agar manfaat program dapat dirasakan 
oleh berbagai kelompok masyarakat, seperti pelaku UMKM, pemuda, ibu rumah tangga, dan 
lansia. 
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